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Salah satu jenis proyek konstruksi yang menggunakan energi dan material dalam 

jumlah besar adalah gedung. jumlah total energi yang digunakan oleh jenis proyek 

konstruksi selain gedung berkisar antara 25% sampai dengan 40% dari total 

energi yang digunakan. Dampak penggunaan energi dalam jumlah besar adalah 

adanya sejumlah emisi gas rumah kaca yang dilepas ke atmosfir. Salah satu gas 

rumah kaca yang signifikan adalah emisi CO2. Salah satu negara berupaya 

memetakan sumber dan besar emisi CO2 bahwa kontribusi gedung sangat 

signifikan yaitu sebesar 50,1%. Hal ini menjadi salah satu dasar pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sumber dan 

besar emisi CO2 serta hubungannya dengan biaya pada pekerjaan pengecoran 

struktur beton di area ground floor pada fase pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

gedung. Ruang lingkup penelitian ini adalah gate to instal. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat durasi setiap siklus dari 

pekerjaan pengecoran yang menggunakan tower crane dan concrete pump. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Pada manufaktur konstruksi, estimasi emisi CO2 

yang dihasilkan berkisar 12,203 kg.CO2 dan estimasi besar biaya yang dihasilkan 

adalah sebesar Rp 1.428.682. Pada rantai pasok konstruksi, estimasi emisi CO2 

yang dihasilkan berkisar antara 61,107 kg.CO2 hingga 159,249 kg.CO2 dan 

estimasi besar biaya yang dihasilkan adalah sebesar Rp 7.520.000. Pada pekerjaan 

konstruksi, khususnya pada pekerjaan pengecoran diestimasi besar emisi CO2 

berkisar antara 581,477 kg.CO2 hingga 913,19 kg.CO2 dan estimasi besar biaya 

berkisar antara Rp 247.149,5 sampai dengan Rp. 1.880.000. Setiap peralatan yang 

ditentukan dalam keseluruhan proses pengecoran mempunyai kontribusi terhadap 

peningkatan emisi CO2. Area dan ketinggian gedung,  waktu tunggu truck ready 

mix, volume beton ready mix dan jarak tempuh truck ready mix dari batching 

plant menuju site project serta siklus masing-masing peralatan turut menentukan 

besar emisi CO2 

  

Kata kunci: life cycle analysis, life cycle cost, emisi CO2 

 

  


